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ABSTRACT

Traffic problems at the unsignalized intersection on Jalan Dr. Sutomo and Jalan Cerme, Cilacap
Regency, are caused by drivers disobeying traffic regulations, resulting in collisions, increased risk
of accidents, and reduced speeds due to the on- and off-roading of public transportation passengers.
These conditions cause delays, which increase operational costs and travel time. This study aims to
determine delays, queues, performance, and service levels at unsignalized intersections on Dr.
Sutomo and Cerme Roads, Cilacap Regency. The method used in this study is a survey method,
namely by conducting direct observations at the research location to obtain data as a reference for
conducting analysis. The results of the study show that the traffic delay on the major road (Jalan Dr.
Sutomo) is 3.68 sec/smp, the traffic delay on the minor road (Jalan Cerme) is 5.56 sec/smp, the
intersection delay is 8.19 sec/smp and the largest queue probability is 18.21%, while the smallest
queue probability is 7.28%. The level of service of the unsignalized three-way intersection on Jalan
Dr. Sutomo - Jalan Cerme, Cilacap Regency is at level B (intersection delay value of 8.19 sec/smp).

Keywords: Capacity, Saturation Degree, Delay, Service Level
I. PENDAHULUAN

Perkembangan transportasi yang cukup pesat
dibeberapa kota/kabupaten di Indonesia

Perlu dilakukan upaya peningkatan atau
perbaikan persimpangan pada setiap titik
pertemuan jalan, baik penanganan terhadap

termasuk di Kabupaten Cilacap dan sekitanya
telah mencapai tahap yang cukup serius. Hal
ini ditandai oleh timbulnya kemacetan,
pelanggaran dan kecelakaan lalu lintas.
Permasalahan lalu lintas di Kabupaten Cilacap
memperlihatkan tingkat ketidak teraturan,
dimana petunjuk ini dapat diamati pada
banyak lokasi rawan kemacetan (trouble spot),
sehingga penyaluran arus lalu lintas selalu
berada dalam kondisi yang terganggu
(inteupted flow) yang sering menimbulkan
hambatan dan penghentian kendaraan.

Permasalahan  transportasi ~ diantaranya
terjadinya konflik antar arus lalu lintas di
persimpangan. Kondisi jaringan jalan banyak
dijumpai  persimpangan sebidang atau
pertemuan jalan dengan jarak antara
persimpangan yang berdekatan. Masalah lalu
lintas umumnya dapat mengakibatkan
terjadinya penurunan tingkat pelayanan jalan
yang ditandai dengan rendahnya kecepatan
kendaraan, lamanya waktu tempuh dan
bertambahnya biaya operasional kendaraan.

segi pengaturan arus lalu lintasnya maupun
perbaikan bentuk geometriknya.

Salah satu simpang yang mengalami konflik
kendaraan diantaranya simpang tiga tak
bersinyal ruas jalan Dr. Sutomo - Jalan Cerme
Kabupaten  Cilacap. Hasil  observasi,
persimpangan tersebut jika ditinjau menurut
pelayanan  pergerakan  lalu  lintasnya
merupakan suatu persimpang yang berada
pada kawasan pendidikan diantaranya
terdapat SMPN 4 Cilacap dan sekolah/
Universitas Al Irsyad serta akses menuju
objek wisata teluk penyu. Permasalahan lalu
lintas yang terjadi pada simpang tiga tak
bersinyal jalan Dr. Sutomo - Jalan Cerme
Kabupaten Cilacap disebabkan karena
pengendara tidak mematuhi aturan berlalu
lintas sehingga terjadi tabrakan arus lalu
lintas, rawan kecelakaan, kecepatan menurun
karena adanya aktifitas naik turun penumpang
angkutan umum. Kondisi ini menyebabkan
terjadinya tundaan yang mengakibatkan
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bertambahnya biaya operasional dan waktu
tempuh.

Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui
tundaan dan antrian simpang tiga tak bersinyal
ruas jalan Dr. Sutomo - Jalan Cerme
Kabupaten Cilacap, serta mengetahui kinerja
dan tingkat pelayanan simpang tiga tak
bersinyal ruas jalan Dr. Sutomo - Jalan Cerme
Kabupaten Cilacap.

II. METODOLOGI PENELITIAN
2.1 Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian akan dilaksanakan pada bulan
Agustus 2025. Adapun lokasi penelitian pada
simpang tiga tak bersinyal jalan Dr. Sutomo -
Jalan Cerme Kabupaten Cilacap. Simpang ini
dipilih karena adanya tabrakan arus lalu lintas,
rawan kecelakaan, kecepatan menurun karena
adanya aktifitas naik turun penumpang
angkutan umum.

2.2 Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode survei yaitu dengan melakukan
pengamatan langsung ke lapangan untuk
mendapatkan data sebagai acuan untuk
melakukan analisis. Sumber data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah:

1. Data Primer

Data primer adalah data yang diperoleh dari
hasil pengamatan secara langsung pada objek
penelitian. Data primer yang diperoleh dari
hasil pengamatan langsung dilapangan
diantaranya:

a. Volume lalu lintas

b. Geometrik Simpang

c. Hambatan Samping

2. Data Sekunder

Data skunder adalah data yang diperoleh dari
instansi terkait atau dari sumber lainnya,
diantaranya peta jaringan jalan dan data
jumlah penduduk Kabupaten Cilacap yang
diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS)
Kabupaten Cilacap.

2.3 Tahapan Penelitian

Tahapan-tahapan yang akan dilakukan dalam
penelitian seperti disajikan pada diagram alir
di bawabh ini.

@
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Gambar 1. Diagram Alir Penelitian
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2.4 Analisis Data

Analisis dilakukan setelah mendapatkan data
yang diperlukan diantaranya volume lalu
lintas, geometrik simpang dan hambatan
samping serta data yang diperoleh dari
instansi terkait seperti jumlah penduduk.
Selanjutnya data dianalisis untuk menentukan
besarnya kapasitas dan tingkat pelayanan
simpang dengan menggunakan Metode PKIJI
2023, dengan tahapan sebagai berikut:

1. Analisis geometrik Jalan

Analisa geometrik jalan dilakukan untuk
mengetahui dimensi jalan tiap pendekat
seperti panjang, lebar, median, sehingga dapat
diketahui kapasitas yang memungkinkan
dapat ditampung pada simpang tersebut.

2. Analisis volume lalu Lintas simpang
Analisis volume lalu lintas simpang dilakukan
untuk mengetahui rasio kendaraan jalan minor
dengan jalan mayor, rasio kendaraan tak
bermotor dengan kendaraan bermotor, rasio
kendaraan belok kiri dan rasio kendaraan
belok kanan.

3. Analisis kinerja simpang

Analisis kinerja simpang dilakukan untuk
mengetahui lebar tiap pendekat, kapasitas,
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derajat kejenuhan, tundaan lalu lintas, peluang
antrian dan tingkat pelayanan.

(Rabu, 10 September 2025)

Tabel 1. Volume Lalu Lintas Simpang

Pende Ar enis Kendaraan Tot
Waktu K ™MP SM KTB Jml end/
III. HASIL DAN PEMBAHASAN kat ah ¢ ajam)
3.1 Data Geometrik Simpang JL. Dr. ST 14 142 472 41 669
Geometrik simpang adalah ukuran-ukuran dan (Stljltg;no RT 3 68 284 88 443
bentuk ﬁs¥k dflrl suatu persimpangan jalan, Jam  JLDr ST 18 153 305 36 sz
yang meliputi penampang melintang dan 07.00-  Swomo . o o4 g 77 au
05.00 (ycé v RT 9 53 184 47 293
llzlerpapjang, ilebar falan? radius Ctllikungan, : e T T
miringan n i ng dirancan
© gaf, dan elevast, yang difancang JL. Dr. ST 3 38 369 31 44
untuk mengatur arus lalu lintas dan Sut
: e utomo—pp 2 31 168 47 248
memastikan  keselamatan serta efisiensi
pergerakan kendaraan di titik temu dua atau ;a:;‘) éljls)in stoosoomzoew s
lebih jalan. Data geometrik simpang tiga tak womo 7 M4 103 62 216
bersinyal ruas jalan Dr. Sutomo - Jalan Cerme % {%U) RT 5 37 288 52 3719
Kabupaten Cilacap meliputi lebar pendekat erme LT 1 15 76 19 111
jalan Dr. Sutomo 6 m dan lebar pendekat Jalan 1L Dr ST 11 176 351 48 5%
Cerme 5 m seperti terlihat pada gambar di Swomo or 7 17 276 79 489
bawah.
Jam  JI. Dr. ST 13 138 257 44 452
16.00- gl-tszn LH L
- uomo ;. 6 66 274 64 410
l L RT 9 28 238 8 283
, 1700 (§v)
g Cerme LT 4 26 125 97 252
; I\ Tabel 2. Volume Lalu Lintas Simpang
2 | . . (Kamis, 11 September 2025)
R F A curmn ™ Jenis Kendaraan Tot
’ Wakw ~ Fende AT TTTUMP SM KTB Jml (Kend/
| kat ah Jam)
JL.Dr. ST 16 236 502 76 830
Sutomo
| U-S) RT 5 74 276 58 413
Jam ]l Dr. ST 14 264 324 42 oM
07.00- Sutomo LD
| 0800 (S.U) LT 4 102 154 54 314
RT 10 62 175 48 295
J1. Cerme
S . LT 6 33 124 61 229
Gambar 2. Geometrik Simpang Tiga tak
Bersinyal Jalan Dr. Sutomo — Jalan Cerme JL. Dr. ST 4636243 4%
: Sutomopr 2 36 157 38 233
Kabupaten Cilacap (U-S)
Jam  JI.Dr. ST 7 121 224 64 416
12.00- Sutomo 4493
1300 (S.0) LT 6 54 112 58 230
3.2 Volume Lalu Lintas RT 4 4 219 45 369
. . . . Jj.C
Survei lalu lintas dilakukan selama empat hari MELT 2 163 368 26 559
yaitu hari kerja (Rabu dan Kamis, 10 dan 11 J1. Dr. ST 13 156 452 51 6712
September 2025), hari libur (Sabtu dan (Sgtgf)no RT 9 104 256 78 447
Minggu, 13 dan 14 September 2025). Setiap Jam  JL.Dr. ST 11 231 478 48 768
hari dibagi menjadi tl.ga kali survei yaitu jam 1167.%(())— Séltgmo T8 75 28 59 a0
07.00 — 08.00 WIB, jam 12.00 — 13.00 WIB : G-U)
. RT 7 32 243 15 297
dan jam 16.00 — 17.00 WIB. Volume lalu
J1. Cerme
. . ) . LT 5 23 163 82 273
lintas pada simpang tiga tak bersinyal Jalan
Dr. Sutomo - Jalan Cerme Kabupaten Cilacap
seperti terlihat pada tabel di bawah ini.
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Tabel 3. Volume Lalu Lintas Simpang
(Sabtu, 13 September 2025)

3.3 Perhitungan Volume Lalu Lintas pada

Wak  Pende A T Jer;\l;pKendgrnzan KTB  Jml (KTe(:ltd/ Simpang . .
Jam) Perhitungan volume lalu lintas pada simpang
JL. Dr. ST 7 133 371 86 597 tiga tak bersinyal Jalan Dr. Sutomo - Jalan
g}“g;m RT 5 52 76 73206 Cerme Kabupaj[en Cilacap menggunakar} data
Jam  J.Dr ST 10 101 256 88 455 volume lalu lintas puncak hari Kamis 11
07.00-  Swomo . o4 107 27 230 o September 2025 jgm 07.00-08.00  WIB.
S0) RT 1 37 06 32 1% Volume lalu lintas jam puncak dari satuan
J1. Cerme kendaraan per jam di ekivalensi ke satuan
| + 7 oo mobil penumpang per jam (smp/jam).
Jsl' Dr. STs 1222060 33 366 Perhitungan  volume lalu linta puncak
([}ms);n ° rr I 18 8% 4 140 simpang tiga tak bersinyal Jalan Dr. Sutomo -
Jam  JL.Dr. ST 7 94 179 52 332 Jalan Cerme Kabupaten Cilacap seperti
12.00- (Sslitgﬁno T 3 37 9 46 178 =2 disajikan pada tabel di bawabh ini.
RT 1 30 288 520 371
JL.Cerme . 12 177 16 206
J1. Dr. ST 3 108 304 125 540
Sutomo pp 2 102 259 75 438
Jam  JI.Dr. ST 4 175 274 89 542
1600- &ddho 1 5 45 g 10 2g6
RT 2 13 183 84 282
PO @ me 0 5 s 3 156
Tabel 4. Volume Lalu Lintas Simpang
(Minggu, 14 September 2025)
Pende Ar Jenis Kendaraan Tot
Waktu et an KS  MP  SM  KTB Jml  (Kend/
Jam)
JL. Dr. ST 8 125 366 124 623
g}l_tg)mo RT 6 s6 72 68 202
Jam  JI.Dr. ST 9 112 202 76 459
000 me pro 2 w2 14 30 238 o
RT 4 36 98 36 174
Jl.Cerme .. 3 36 7 46 157
JL. Dr. ST 7 21 195 36 259
g}{‘gino RT 3 20 182 40 245
Jam  JI.Dr. ST 9 89 181 53 332
300 Qgme x4 190 43 o
RT 3 2 264 57 352
N Cerme 5 4178 18 212
J1. Dr. ST 6 112 298 143 559
Sutomo pp 2 168 263 67 500
Jam  JI.Dr. ST 4 174 265 9 539
1600-  &lidho 1 3 45 76 110 237 <7
RT 2 15 178 76 271
R S T S
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Tabel 5. Perhitungan Volume Lalu Lintas Puncak

Kend Sedang Kend. Ringan Sepeda Motor Jumlah KTB
(KS) (MP) M) .
A
Pendekat ]:a emn:l 8 emp=1,0 emp=092 BR;il;:
Kend Smp/ Kend/ Smp/ Kend/ Smp/ Kend/ Smp/ Kend/
/jam jam Jam Jam Jam jam jam jam Jam
JI. Dr. ST 16 29 236 236 502 100 754 365 76
Sutomo
(IL. Mavon) RT 5 9 74 74 276 55 355 138 0,27 58
Jml. 21 38 310 310 778 156 1109 503
ST 14 25 264 264 324 65 602 354 42
LT 4 7 102 102 154 31 260 140 0,28 54
Jml. 18 32 366 366 478 96 862 494
Total J1. Mayor 39 70 676 676 1256 251 1971 997
J1. Cerme RT 10 18 62 62 175 35 247 115 0,61 48
(LMinon) — yp 6 11 38 38 124 25 168 74 0,39 61
Jml. 16 29 100 100 299 60 415 189
Total JI. Minor 16 29 100 100 299 60 415 189
JI. Mayor RT 15 27 136 136 451 90 602 253 0,21 106
dan JL
Minor ST 30 54 500 500 826 165 1356 719 118
LT 10 18 140 140 278 56 428 214 0,18 115
i 55 9 776 776 1555 311 238 1186 339
Minor
Rasio kendaraan J1. Minor (Total JI. Minor/Total JI. Utama ditambah J1. Minor) (PMI%) 0,16
Rasio kendaraan tak bermotor dengan kendaraan bermotor (UM/MV) 0,14
Rasio kendaraan belok kiri (QLT tot/Qtot) 0,18
Rasio kendaraan belok kanan (QRTtot/Qtot) 0,21
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3.4 Perhitungan Kinerja Simpang

1. Lebar Pendekat dan Tipe Simpang

Perhitungan lebar pendekat pada simpang tiga

tak bersinyal Jalan Dr. Sutomo - Jalan Cerme

Kabupaten Cilacap seperti diuraikan di bawah

ini.

Lrpac= (A+C)/2=(6/2+6/2)/2 =3 m

LRPB =B/2 =52= 2,5 m

Lrr = (A+B+C)/(Jumlah Lengan Simpang)
= (342,5+3)/3=2,83 m

Lebar rata-rata jalan mayor dan jalan minor
terhadap jumlah lajur simpang tiga tak
bersinyal Jalan Dr. Sutomo - Jalan Cerme
Kabupaten Cilacap memiliki kode IT 322,
karena jumlah lengan simpang 3, jumlah lajur
jalan mayor 2, dan jumlah lajur jalan minor 2.
Hasil perhitungan lebar pendekat dan tipe
simpang seperti disajikan pada tabel di bawah
ini.

2. Kapasitas

Kapasitas adalah kemampuan simpang untuk
menampung arus lalu lintas maksimum per
satuan waktu dinyatakan dalam smp/jam.
Kapasitas pada simpang dihitung pada setiap
pendekat ataupun kelompok lajur didalam
suatu pendekat. Perhitungan kapasitas seperti
diuraikan di bawah ini.

= Kapasitas Dasar (Co)

Berdasarkan Tabel 6.1 PKJI 2023 Kapasitas
dasar menurut tipe simpang kode IT 322,
maka nilai kapasitas dasar (Co) adalah 2700

smp/jam.
=  Faktor Koreksi Lebar Pendekat Rata-rata
(Fre)

Berdasarkan persamaan 6-5 PKJI 2023 Faktor
koreksi lebar pendekat Fip untuk tipe simpang
322 adalah:

Frp=0,73+0,0760 Lgp

Frp= 0,73+ (0,0760 x 2,83)

FLp = 0,95

=  Faktor Koreksi Median Jalan Mayor ( Fu)
Median jalan utama (jalan mayor) dapat
ditentukan dengan melihat Tabel 6-3 PKJI
2023. Faktor koreksi median Jalan Dr. Sutomo
- Jalan Cerme Kabupaten Cilacap dengan
memperhatikan pada jalan mayor tidak
memiliki median, jadi nilai Fp = 1,00

=  Faktor Koreksi Ukuran Kota (F_UK )
Menurut data Badan Pusat Statistik Tahun
2023 Jumlah penduduk Kota Cilacap sebesar

2.037.899 jiwa (masuk kategori 1,0 — 3,0 juta
jiwa), sehingga dapat dilihat pada Tabel 6-4
PKJI 2023 Faktor Koreksi Ukuran Kota (Fux
) =1,00
= Faktor Koreksi Lingkungan Jalan,
Hambatan Samping dan Kendaraan Tak
Bermotor (Fys).
Faktor koreksi hambatan samping dengan
kelas hambatan samping sedang dan rasio
kendaraan tak bermotor UM/MV adalah 0,14
serta daerah simpang tak bersinyal merupakan
daerah komersil, dapat dilihat pada Tabel 6-7
PKJI 2023 sebagai fungsi dari tipe lingkungan
jalan, hambatan samping dan Rkrg, maka nilai

(Fus) = 0,80
= Faktor Koreksi Rasio Arus Belok Kiri
(FBki)

Berdasarkan PKIJ 2023 untuk simpang tak
bersinyal 3 lengan memiliki nilai:

Fpx1 =0,84+1,61 RBKI

Fex1 =0,84+(1,61 x 0,18)

Fxi=1,13
= Faktor Koreksi Rasio Arus Belok Kanan
(Feka)

Berdasarkan PKIJ 2023 untuk simpang tak
bersinyal 3 lengan memiliki nilai:

Fera = 1,09 — 0,922 Rpka

Fgka=1,09 — (0,922 x 0,21)

FBKA = 1,28
=  Faktor Koreksi Rasio Arus Jalan Minor
(F_ MD

FMl = 1,19 X PM12— 1,19 X PMI + 1,19
Fai=(1,19x 0,16 2)- (1,19 0,16) + 1,19
FM1: 1,03

= Kapasitas (C)

C =C0 X FLP X FM X FUK X FHs X FBKI X FBKA X
Frmt

C=2700%0,95%1,00%1,00%0,80%1,13
x1,28x1,03

C= 3057 smp/jam

3. Derajat Kejenuhan (DJ)

Derajat kejenuhan menunjukkan rasio arus
lalu lintas pada pendekat tersebut terhadap
kapasitas. Pada nilai tertentu, derajat
kejenuhan dapat menyebabkan antrian yang
panjang pada kondisi lalu lintas puncak.

DJ:QTOT/C
DJ=1186/3057
DJ=0,39
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4. Tundaan Lalu Lintas Simpang (Trr)
Perhitungan lalu lintas simpang untuk nilai DJ
< 0,60 adalah:

Tie=2+8,2078 DJ— (1 —DJ)2
Tie=2+38,2078 x 0,39 — (1 - 0,39) 2

TrL = 3,98 det/smp

5. Tundaan Lalu Lintas Jalan Mayor (Trima)
Perhitungan tundaan lalu lintas jalan utama,
untuk nilai DJ < 0,6 adalah:

Triva = 1,8 +5,8234 x DJ — (1 - DJ)!#
Trima = 1,8 +5,8234 x 0,39 — (1 - 0,39)!4
Trima = 3,68 det/smp

6. Tundaan Lalu Lintas Jalan Minor (Timi)
Tundaan lalu lintas jalan minor rata-rata,
ditentukan berdasarkan tundaan simpang rata-
rata dan tundaan jalan utama rata-rata.
Perhitungan lalu lintas jalan minor adalah:
Trom=(QreX TrL-QmaxTrimaYQwmr

Tromr= (1186 x 3,98 — 997 x 3,68) / 189
Trim= 5,56 det/smp

7. Tundaan Geometrik Simpang (TG)
Tundaan geometrik simpang adalah tundaan
geometrik  rata-rata  seluruh  kendaraan
bermotor yang masuk simpang, perhitungan
TG adalah:

Untuk DJ = 0,39 < 1,0 maka,

TG =(1-0,39)x {6 RB +3 (1-RB)}+4 DJ
TG = (1-0,87) x {6 x 0,39 +3 (1-0,39)}+4 x
0,39

TG=0,13x4,17 + 3,60

TG =4,21 det/smp

8. Tundaan Simpang (T)

Tundaan pada persimpangan adalah total
waktu hambatan rata-rata yang dialami oleh
kendaraan sewaktu melewati suatu simpang.
Hambatan tersebut muncul jika kendaraan
berhenti karena terjadinya antrian pada
persimpangan sampai kendaraan itu keluar
dari persimpangan karena kapasitas yang
sudah tidak memadai. Perhitungan tundaan
simpang sebagai berikut:

T=TLL+TG

T=3,98+421

T= 8,19 det/smp

9. Peluang Antrian

Peluang antrian adalah peluang terjadinya
antrian yang mengantri sepanjang pendekat.
Perhitungan peluang antrian sebagai berikut:

Batas Atas

Pa= (47,71 x DJ) - (24,68x DJ ?) + (56,47 x
DJ3)

Pa=(47,71x0,39) - (24,68 x 0,39 2) + (56,47
x 0,39 %)

Pa=18,61 —-3,75+ 3,35

Pa=18,21%

Batas Bawah

Pa= (9,02 x DJ) + (20,66x DJ ?) + (10,49 x
DJ3)

Pa = (9,02 x 0,39) + (20,66 x 0,39 2) + (10,49
x 0,39 7)

Pa=3,52+3,14+0,62

Pa="7.28%

3.5 Pembahasan

Hasil perhitungan dan analisis kinerja
simpang tiga tak bersinyal Jalan Dr. Sutomo -
Jalan Cerme Kabupaten Cilacap diperoleh
volume lalu lintas puncak terjadi pada hari
Kamis 11 September 2025 jam 07.00-08.00
WIB sebesar 1186 smp/jam, kapasitas 3057
smp/jam, tundaan lalu lintas jalan mayor
(Jalan Dr. Sutomo) 3,68 det/smp, tundaan lalu
lintas jalan minor (Jalan Cerme) 5,56 det/smp,
tundaan simpang 8,19 det/smp dan peluang
antrian terbesar 18,21%, sedangkan peluang
antrian terkecil 7,28%. Berdasarkan nilai
tundaan simpang sebesar 8,19 det/smp,
tingkat pelayanan simpang tiga tak bersinyal
Jalan Dr. Sutomo - Jalan Cerme Kabupaten
Cilacap berada pada level B (menurut
Peraturan Menteri Perhubungan No 96 Tahun
2015 tingkat pelayanan B, nilai tundaan
berkisar antara 5,1-15).

IV. SIMPULAN

1. Tundaan lalu lintas jalan mayor (Jalan
Dr. Sutomo) 3,68 det/smp, tundaan lalu
lintas jalan minor (Jalan Cerme) 5,56
det/smp, tundaan simpang 8,19 det/smp
dan peluang antrian terbesar 18,21%,
sedangkan peluang antrian terkecil
7,28%.

2. Tingkat pelayanan simpang tiga tak
bersinyal Jalan Dr. Sutomo - Jalan Cerme
Kabupaten Cilacap berada pada level B
(nilai tundaan simpang sebesar 8,19
det/smp)
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